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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa kesantunan 

bahasa Sasak berdasarkan strata sosial pada masyarakat Desa Apitaik terdiri dari 3 

strata sosial yang memiliki  kesantunan bahasa yang berbeda pada masing-masing 

strata sosial yang terdapat di desa tersebut, yang pertama ada golongan detu yang 

menggunakan bahasa kaji-meran, adapun ujaran kesantunannya seperti “mbe 

pelinggih lumbar nike?” dalam bahasa indonesia “ Anda mau pergi kemana?”, 

golongan dengan  yang menggunakan bahasa tiang-nggih dalam ujaran 

kesantunannya “solah gati side beparas mara mentie” dalam bahasa Indonesia 

“Anda sangat cocok berdandan seperti itu”. dan golongan tou/jajarkarang yang 

menggunakan bahasa aoq-apə pada kesehariannya ketika berkomunikasi dalam 

ujaran kesantunannya “pout meq sok, sok meq sange beq” dalam bahasa 

Indonesia “Kamu sebenarnya ganteng, tapi kurang sedikit saja”. Adapun yang 

dapat membedakan ketiga strata sosial tersebut pertama ada harta kepemilikan 

seseorang, yang kedua dia nenek moyangnya siapa atau keturunan dari siapa dan 

yang terakhir ada gelar keserjanaan dan keilmuannya, tetapi tidak banyak yang 

bisa menilai bahwa gelar dan keilmuan adalah prihal berbeda, karenannyalah 

hanya gelar yang dipentingkan, karena bagi kebanyakan masyarakat gelar 

merupakan bentuk keilmuan seseorang tanpa harus melihat prilaku dan 

kebergunaan seseorang yang memiliki gelar atau sarjana  yang diagung-agungkan. 
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5.2 Saran 

 Penelitian ini mengangkat tentang kesantunan bahasa Sasak berdasarkan 

strata sosial pada masyarakat Desa Apitaik Kecamatan Pringgabaya Kabupaten 

Lombok Timur. Penelitian ini masih kompleks, maka peneliti mengharapakan 

sepenuhnya bagi pemerhati bahasa perlu adanya tindakan lanjutan untuk 

meneruskan penelitian perkembangan eksistensi bahasa Sasak yang beragam yang 

ada pada masyarakat yang kesehariannya menggunakan bahasa Sasak, karena 

untuk menambah wawasan perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagai pribadi 

yang masih kekurangan dalam menyusun tugas akhir ini, peneliti berharap adanya 

peneliti yang di kemudian hari akan mengkaji tentang bahasa Sasak. 
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